BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari logo-logo perguruan tinggi negeri di Indonesia yang mengandung
ikonografi dalam mitologi Hindu, dapat diketahui bahwa bentuk ikonografi yang
digunakan adalah penggambaran citra dewata yang berupa :

I. bentuk manusia yang memiliki kelebihan, misalnya bertangan empat.

]

bentuk binatang-binatang mitos yang terdapat dalam mitologi Hindu

3. bentuk separuh manusia dan separuh binatang

Citra dewata yang terdapat pada logo perguruan tinggi tersebut juga digambarkan

membawa benda-benda suci sesuai ikonografi mereka dalam mitologi Hindu.
Pemilihan citra dewata yang digunakan pada logo-logo perguruan tinggi

negeri di Indonesia adalah karakter dewata yang mempunyai spirit sesuai dengan sifat

dan orientasi dari perguruan tinggi tersebut. Diantara citra dewata yang terdapat

dalam mitologi Hindu, figur dewata yang dipilih sebagai lambang perguruan tinggi

negeri di Indonesia adalah figur : Ganesha (Dewa limu Pengetahuan dan ]mefeknml).

Dewi Saraswati (Dewi Seni dan llmu pengetahuan), Garuda (kendaraan, Dewa

Wisnu), Dewa Wisnu (Dewa Pemelihara) dan Siwa(Dewa Perusak).

Dari ikonografi dewata yang terdapat pada logo perguruan tinggi yang berada

divJawa Timur, dapat diketahui bahwa figur dewata yang terdapat pada logo tersebut
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bukanlah dewa dalam arti sebenarnya, melainkan figur raja yang digambarkan dalam
bentuk citra dewata. Adanya penggambaran raja dalam bentuk citra dewata ini
menunjukkan adanya konsepsi raja sebagai keturunan dewa, dimana konsepsi ini
hanya terdapat di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan suatu bentuk /local
genius/national character dari bangsa Indonesia sendiri.

Pada tiap-tiap ikonografi yang terdapat pada logo perguruan tinggi tersebut
terkandung makna tersendiri. Dari makna logo-logo perguruan tinggi tersebut, dapat
diketahui bahwa makna ikonografi Hindu yang terdapat pada logo tersebut telah
mengalami perubahan, dimana perubahan makna tersebut ditentukan oleh faktor
budaya, faktor tempat, dan faktor waktu.

Dengan mengkaji logo-logo perguruan tinggi yang mengandung ikonografi
dalam mitologi Hindu, kita bisa melacak identitas kebudayaan Indonesia melalui
logo-logo perguruan tinggi tersebut, sekaligus menguak rahasia sejarah dan buciaya ‘
Indonesia di masa lalu.

Dalam logo-logo  perguruan  tinggi yang menjadi objek studi ini dapat
diketahui bahwa didalamnya terkandung unsur-unsur sejarah dan budaya yang tinggi,
antara lain unsur seni, religius, sosial-politik, dan budaya tradisional. Dari unsur-
unsur budaya yang terkandung dalam logo tersebut kita juga dapat mengetahui
tentang adanya suatu proses difusi, adaptasi, sinkretisasi, daﬁ akulturasi pada
kebudayaan Indonesia.

Adanya proses adaptasi dan akulturasi budaya bisa kita lihat.pada visualisasi

logo I'TB, STSI Bandung, ISI Yogyakarta, Unair, dan Unibraw, dimana visualisasi
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logo-logo tersebut telah mengalami perubahan bentuk dan gaya desain yang berbeda
dengan ikonografi Hindu yang asli. Dalam proses akulturasi ini juga terjadi
pemunculan local genius dari budaya asli masing-masing daerah tempat perguruan
tinggi tersebut berada.

" Khusus pada logo Unibraw, selain proses akulturasi, juga ditemukan adanya
proses sinkretisasi. Hal tersebut bisa kita lihat pada visualisasi logo yang berupa arca
Raden Wijaya yang merupakan perpaduan antara Siwa dan Wisnu dalam satu arca |
dimana perpaduan ini menghasilkan bentuk baru yang berbeda dari sebelumnya yang
disebut Harihara.

Ikonografi Hindu yang dulunya adalah artifak keagamaan, dimana substansi
dan gayanya ditentukan oleh tradisi pada jamannya, setelah berubah fungsi sebagai
logo perguruan tinggi di Indonesia, maknanya telah mengalami perubahan. Dengan
mengetahui perubahan makna tersebut, dapat ditelusuri mitos-mitos yang terkandung
dalam logo, dimana mitos tersebut berkaitan dengan citra perguruan tinggi yang
dikaji, ditinjau dari konteks masa kini.

Dari mitos-mitos yang terkandung pada logo perguruan tinggi di Indqriesia
tersebut dapat diketahui bahwa mitos yang terkandung dalam logo berfungsi sebagai |
simbol identitas yang menunjukkan ciri khas, citra, dan kualitas dari perguruan tinggi
tersebut di kalangan dunia pendidikan.

Logo-logo perguruan tinggi yang menggunakan citra dewata dalam mitologi

Hindu sebagai simbol identitas yang menggambarkan institusi mereka, menunjukkan
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Kuatnya pengaruh Hindu bagi perkembangan scjarah dan kebudayaan bangsa
Indonesia, baik dalam konteks masa lalu maupun masa kini.

Walaupun pengaruh Hindu begitu kuat mempengaruhi aspek kehidupan
bangsa Indonesia, tetapi unsur-unsur asli Indonesia (national character/local génius)
dari bangsa Indonesia sendiri tetap muncul dengan kuat sehingga terjadilah suatu
proscs akulturasi antara budaya Hindu dengan budaya asli Indonesia. Pada logo
perguruan tinggi negeri yang didalamnya terkandung ikonografi Hindu juga
ditemukan adanya proses akulturasi untuk menunjukkan budaya khas/unsur-unsur
tradisional dari daerah tempat perguruan tinggi tersebut berada.

Dengan adanya akulturasi pada logo perguruan tinggi yang disesuaikan
dengan budaya lokal tempat perguruan tinggi tersebut berada, dapat diketahui bahwa
bangsa Indonesia sangat menghargai unsur-unsur khas budaya daerah.

Unsur-unsur khas budaya daerah adalah elemen penting bagi proses
pembentukan kebudayaan nasional. Sehingga penggunaan unsur-unsur khas budaya
dacrah pada logo perguruan tinggi juga berperan penting dalam pembentukan
identitas nasional bagi bangsa Indonesia.

Dari keseluruhan pembahasan tentang logo-logo tersebut, dapat diketahui
bahwa alasan penggunaan simbol-simbol dalam Hindu sebagai logo perguruan tinggi
negeri di Indonesia (dalam hal ini di pulau Jawa) adalah :

1. Tingginyva kandungan nilai yang dibawa oleh simbol-simbol tersebut, yang berupa

nilai seni dan estetika, nilai historis, nilai budaya dan nilai religi. -
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a.  nilai estetika, simbol-simbol Hindu tersebut memiliki bentuk yang indah dan
kandungan scni yang tinggi yang menunjukkan tingginya nilai estetika
senirupa bangsa Indonesia .

b. nilai historis dan budaya, simbol-simbol tersebut berasal dari akar tradisi dan
budaya Hindu yang telah ada sejak berabad-abad lampau, serta memiliki latar
belakang dan perjalanan sejarah yang panjang sehingga kandungan nilai
historis dan budaya yang dimilikinya sangat tinggi.

¢. nilai religi, simbol-simbol tersebut merupakan simbol-simbol religi yang
disakralkan® oleh  para pemeluknya, sehingga rasa penghargaan dan

penghormatan terhadap simbol tersebut juga sangat tinggi.

[3S]

Sebelum diterapkan sebagai logo perguruan tinggi, simbol-simbol tersebut telah
memiliki makna tersendiri yang mengandung nilai filosofis yang mendalam, salah
satunya di bidang ilmu pengetahuan sehingga sesuai jika diterapkan dalam dunia
pendidikan tinggi di Indonesia.

3. Kuatnya pengaruh Hindu dalam kehidupan bangsa Indonesia (khususnya di pulau
Jawa), menjadikan inspirasi bagi si pembuat logo untuk menerapkan unsur-unsur
Hindu tersebut ke dalam dunia pendidikan tinggi di Indonesia, sekaligus sebagai
kebanggaan atas budaya bangsa yang mengingatkan akan kejayaan nusantara di

masa lampau yang diawali dengan adanya kerajaan-kerajaan besar di nusantara

yang bercorak Hindu.
4. Adanya unsur ekstrinsik yang terdapat dalam simbol-simbol -Hindu tersebut,

yaitu berupa mitos yang terkandung dj dalamnya, dimana mitos tersebut
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dipercayai membawa pengaruh bagi citra perguruan tinggi yang menggunakan
simbol-simbol tersebut.

Dengan simbol identitas tersebut, perguruan tinggi negeri di Indonesia yang
ogonya menggunakan  simbol-simbol  berupa ikonografi dalam mitologi Hindu
cenderung memiliki citra, identitas, dan kualitas yang‘baik di kalangan dunié
sendidikan,

Dengan identitas yang dimilikinya, perguruan tinggi negeri di Indonesia juga
bisa berfungsi sebagai media untuk menunjukkan citra pendidikan tinggi di Indonesia
di dunia internasional.

Makna dari identitas suatu perguruan tinggi sangat perlu untuk diketahui oleh
para mahasiswa dan pihak-pihak terkait karena pemahaman akan makna nilai-nilai
budaya dan scjarah suatu lembaga akan memberikan semangat kepada generasi
penerusnya untuk meneruskan nilai-nilai positif yang telah diperjuangkan oleh para

generasi sebelumnya.

B. SARAN

Dengan mengetahui kandungan nilai-nilai budaya dan sejarah yang terdapat
pada logo perguruan tinggi, diharapkan kita akan lebih mencintai warisan budaya
bangsa. Sebagai generasi penerus, kita juga berkewajiban untuk melestarikan dan

mengembangkan nilai-nilai warisan budaya tersebut.
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Dengan mengetahui spirit dewa-dewi dalam mitologi Hindu dan tokoh-tokoh
besar yang berperan penting bagi perkembangan bangsa ini, diharapkan bisa menjadi
referensi, refleksi, dan inspirasi bagi kita untuk meneladani dan meneruskun nilai-
nilai luhur yang mereka tanamkan, dalam rangka ikut membangun bangsa.

Dengan identitas yang dimilikinya, perguruan tinggi di Indonesia dihafapkan
akan lebih meningkatkan citra, kualitas, dan prestasi yang dimilikinya, dalam rangka

ikut mencerdaskan kehidupan bangsa.
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